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Abstract 
Studying of the Qur'an continuously, integrated and comprehensively becomes a 
necessity if we want to practice the teachings of Islam “kaffah”. At least, this is the basis 
of dakwah implemented by the Chinese Muslim community in Makassar. One indicator 
of being “kaffah” in embracing Islam is always showing moderate religious attitudes in 
all aspects of life, both individual and collective, at the level of faith, worship, muamalah, 
and morals. In understanding and practicing the teachings of Islam, the Chinese Muslim 
community in Makassar reflects religious moderation; therefore, their presence did not 
cause conflict in Makassar locally, but a blessing for the local community. Their Chinese 
identity is maintained by reconstructing the religious value of their traditions and culture. 
In this community, the belief of Islamic theology is not religiously indicated as elements 
of syncretism. As a result, their Chinese identity survives copes with their Islamic belief. 
Ultimately, moderate of Islamic teachings, as a religion of “rahmatan lil al alamiin”, is 
then reflected in their daily lives, including in their religious attitudes and behavior. 
Abstrak 
Pengkajian Al-Qur’an secara berkesinambungan, terpadu dan komprehensif menjadi 
sebuah kemestian jika ingin mengamalkan ajaran Islam secara kaffah. Setidaknya hal ini 
yang mendasari dakwah yang diperankan oleh komunitas muslim Tionghoa Kota 
Makassar. Salah satu indikator kaffah dalam keberislaman seseorang adalah senantiasa 
menampilkan sikap keberagamaan moderat dalam segala aspek kehidupan. Dalam 
pemahaman dan pengamalan agama Islam, komunitas muslim Tionghoa Makassar 
dikesani merefleksikan moderasi beragama, sehingga keberadaannya di Makassar tidak 
menimbulkan gejolak lokal, melainkan menjadi berkah bagi masyarakat setempat. 
Identitas kecinaan mereka tetap dipertahankan dengan melakukan rekonstruksi nilai 
yang melatari tradisi dan kebudayaan mereka. Akidah Islam yang diyakini terbebas dari 
unsur sinkretisme. Etnisitas kecinaan mereka tetap survive dalam keislaman mereka. 
Ajaran Islam yang moderat sebagai agama rahmatan lil al-alamiin kemudian 
direfleksikan dalam kehidupan keseharian mereka, termasuk dalam sikap dan perilaku 
keberagamaan mereka. 
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